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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Umum PB. Karya Agung

Pada tanggal 1 juli 1985 PB. Karya Agung, didirikan oleh Bapak Drs. Muhayat, berdasarkan akte notaris No. 28 tanggal 6 maret 1987 oleh Notaris Umar Sambudi. PB. Karya Agung merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi, meliputi pekerjaan bangunan gedung, jalan raya, pertamanan dan pengadaan barang .

Untuk mendapatkan suatu pekerjaan, perusahaan harus terlebih dahulu dinyatakan lulus prakualifikasi  dengan memiliki  predikat C2. Setelah dinyatakan lulus, perusahaan menjalankan kegiatannya antara lain mengikuti pelelangan, mengajukan penawaran, atau melakukan pesanan borongan. Adapun syarat-syarat untuk prakualifikasi sesuai dengan ketetapan pemerintah adalah sebagai berikut:

1. Memiliki  SITU (Surat Izin Tempat Usaha)

2. Memiliki SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan)

3. Memiliki TDP ( Tanda Dafta Perusahaan)

4. Memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)

5. Memiliki SIUJK (Surat Izin Usaha Jasa Konstruksi)

6. Memiliki Referensi Bank

7. Menjadi anggota KADIN

8. Menjadi anggota GAPENSI / GAPEKNAS

2.1.1.
Lokasi Perusahaan


Perusahaan terletak di kecamatan Kotagede, kelurahan Rejowinagun RT.21 RW.007  terletak disebelah selatan kebun binatang Gembira loka. Untuk dapat menuju lokasi perusahaan dapat melalui jalan dari arah Timur, Babadan menuju jalan Kebun Raya keselatan, atau dari arah  barat S.G.M menuju jalan Kebun Raya. Bisa juga melalui jalan Rejowinangun, dari arah timur, menuju ke arah barat     menuju  pertigaan mesjid tidak jauh dari pertigaan mesjid.  Antara tempat usaha dan tempat tempat tinggal pemilik berdampingan dikarenakan perusahaan memiliki sifat perorangan

2.1.2. Struktur organisasi perusahaan

Suatu perusahaan  yang memiliki struktur organisasi yang jelas akan menggambarkan pula, pembagian tugas dan tanggung jawab  dalam melaksanakan pekerjaan yang ada didalam suatu perusahaan tersebut jelas, sehingga tujuan perusahaan yang didirikan dapat dicapai dengan maksimal. Sehingga masing-masing pihak akan mengetahui tugas dan  tanggung jawabnya masing-masing pula. Serta nantinya dapat  bertanggung jawab kepada siapa  untuk setiap hasil pekerjaan. Struktur organisasi yang tidak jelas akan mengakibatkan pembagian tugas dan kewajiban yang nantinya juga akan mengarah kepada  ketidakjelasan pembagian tugas serta tanggung jawab dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Bagan struktur organisasi  PB. Karya Agung adalah sebagai berikut : 
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Penjelasan Tugas dan Tanggung Jawab masing-masing bagian :

a.       Pimpinan
Tugas dan tanggung jawab pimpinan yaitu :

1. Bertanggung jawab atas kelangsungan kegiatan perusahaan.

2. Membuat dan mengajukan penawaran untuk mendapatkan  pekerjaan.

3. Mengadakan negosiasi atas penawaran yang diajukan.

4. Meninjau pelaksanaan proyek  yang sedang dilaksanakan.

b. Bagian administrasi dan keuangan

Tugas dan tanggung jawab bagian administrasi  yaitu :

1.
Baertanggung jawab pada pimpinan atas kegiatan administrasi surat serta arsip lainnya.

2. Membuat dan menyusun surat penawaran yang akan diajukan.

3. Menyusun berita acara penyelesaian atas proyek  yang dikerjakan.

c. Bagian Teknik

Tugas dan tanggung jawab bagian teknik yaitu:

1. Bertanggung jawab pada pimpinan atas pelaksanaan  proyek dilapangan.

2. Bertanggung jawab pada pimpinan terhadap mutu atas pekerjaan dilapangan.

3. Mengkoordinasi pelaksanaan proyek di lapangan.

4. Melaporkan perkembangan pelaksanaan pekerjaan dilapangan kepada pimpinan.

5. Membuat gambar sesuai dengan bentuk pesanan.

6. Menggkoordinir pembayaran upah karyawan tidak tetap dilapangan.

d. Logistik

Bagian Logistik terbagi lagi menjadi  dua bagian, yaitu :

1.
Bagian pengadaan bahan :
Bertugas membeli dan mendatangkan semua kebutuhan bahan bangunan untuk keperluan proyek.

2.
Bagian Gudang
: Bertanggung jawab atas penerimaan bahan bangunan yang didatangkan oleh bagian pengadaan barang dan sekaligus menyimpan serta mengatur pengeluarannya.

Tugas dan tanggung jawab bagian logistik antara lain :

1. Mengatur pengadaan dan pengeluaran bahan bangunan yang diperlukan.

2. Membuat jadwal pengadaan bahan bangunan.

3. Memeriksa bahan bangunan sesuai dengan ketentuan Rencana Kerja  dan Syarat-syarat (RKS).



e.
Pelaksana

Tugas dan tanggung jawab pelaksana yaitu :

1. Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan kepada pimpinan teknik

2. Mengadakan koordinasi pelaksanaan pekerjaan dilapangan.

3. Mengawasi  kelancaran pekerjaan.

4. Menjaga mutu pekerjaan.

5. Mendengar dan mengarahkan para mandor.
e. Mandor.

Tugas dan tanggung jawab Mandor yaitu :

1. Melakukan pengawasan secara langsung terhadap jalannya pelaksanaan pekerjaan dilapangan yang dilakukan oleh tukang dan pekerjaan.

2. Memberikan petunjuk secara langsung kepada tukang dan pekerja mengenai cara pelaksanaan bekerja yang benar.

2.2. Proses Pelaksanaan Proyek di PB. Karya Agung

Langkah awal, panitia lelang akan mengumumkan, diadakannya tender melalui masmedia, ataupun lewat asosiasi pemborong bangunan, selanjutnya:

1. Rekanan (pemborong) mendaftar panitia lelang, mengisi daftar prakualifikasi proyek. Daftar nama-nama pemenang rekanan tercatat (DRT) yang telah masuk akan diumumkan.

2. Panitia mengumumkan jadwal rapat penjelasan,(unwishing) untuk menjelaskan tugas rekanan pemborong serta membeli gambar mengikuti proses tender (lelang).

3. Panitia memutuskan pemenang berdasarkan Kepres No. 18 Thn. 2000: Pedoman pelaksanaan pengadaan barang dan jasa instansi pemerintah.

4. Hasil penelitian dari para pemenang Tender I, II, III diumumkan, dengan massa sanggah / protes 3 hari, yaitu; waktu yang digunakan peserta rekanan yang merasa dirugikan kepada kepala kantor / satuan kerja / pimpinan proyek bila ditemukan :

a. Penyimpangan terhadap ketentuan dan prosedur yang telah ditentukan didalam dokumen perjanjian.

b. Rekayasa tertentu hingga menghalangi terjadi persaingan yang sehat.

c. Penyalahgunaan wewenang oleh panitia pengadaan dan pejabat yang berwenang lainnya.

d. Praktek / adanya unsure korupsi, kolusi, nepotisme antara peserta sendiri atau antara peserta dengan panitia pengadaan atau dengan pejabat  yang berwenang.

5. Lewat dari massa sanggah, panitia mengajukan kepada pimpro (pimpinan proyek), untuk diterbitkan Surat Perintah Kerja (SPK).

6. proses berikutnya rekanan (pemborong) akan membuat dokumen kontrak sekurang-kurangnya berisi :

a. Pokok pekerjaan yang dijanjikan dengan uraian yang jelas mengenai daftar perinciian biaya.

b. Daftar analisa harga satuan pekerjaan

c. Daftar harga satuan upah dan bahan

d. Tata kala ( Time Schedule)
e. Daftar tenaga ahli

f. Daftar peralatan yang digunakan

g. Hak dan kewajiban para pihak yang terikat didalam perjanjian

h. Nilai atau harga kontrak pekerjaan beserta syarat-syarat pembayaran

i. Persyaratan spefsifikasi teknis yang jelas dan terinci

j. Tempat dan jangka  waktu penyelesaian / penyerahan dengan disertai syarat-syarat penyerahannya.

k. Jaminan teknis / hasil pekerjaan yang dilaksanakannya

l. Sanksi dalam hal para pihak tidak memenuhi kewajibannya

m. Penyelesaian perselisihan

7. Dengan diterbitkannya surat perintah kerja (SPK), rekanan pemborong akan memulai pekerjaan sesuai dengan kesepakatan diatas.

8. Pelaksanaan jalannya proyek dimulai dari tahap awal hingga pada tahap Finishing, akan diawasi oleh :

· Direksi dari dinas pekerjaan umum (DPU). Saat ini disebut Dinas Prasarana Kota

· Dinas pembangunan. Saat ini  disebut Dinas pengendalian Program.
2.3. 
Tahap Pembuatan Laporan
Merupakan pencatatan informasi mengenai data-data yang disimpan. Data-data yang dicatat merupakan informasi mengenai keadaan kegiatan yang dikerjakan . Data tersebut adalah, Proyek, Pekerjaan, Material, Ahli, Harga Satuan, Anggaran, Detail proyek. Proses pengolahan data-data dari 7 tabel yang ada tersebut  akan disimpan dan akan dilakukan pencetakan hasil laporannya.
2.4. Bahasa Pemrograman Visual Delphi

Perangkat lunak yang digunakan adalah pemrograman Visual Delphi,  yang diperlukan  untuk mengendalikan  aktivitas seluruh perangkat komputer, ditulis dalam bentuk bahasa pemrograman. Delphi merupakan suatu produk dari Borland International, yang digunakan untuk membuat aplikasi secara cepat, Rapid Application Development (RAD).
Sebuah rancangan  desain dalam Visual delphi, diawali dengan  sebuah form. Form merupakan  bagian yang melandasi tampilan program. Pada tampilan form dapat diletakan berbagai komponen-komponen. Komponen-komponen tersebut antara lain dapat berupa :

1. Field Entry (Entry Field)
Kontrol ini berupa suatu kotak, dimana pemakai dapat memasukan suatu isian.

2. Tombol Tekan ( Push Button)

Kontrol ini  berupa  suatu kotak menyerupai tombol berisi suatu tabel-tabel singkat  mengenai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan.

3. Kotak daftar (ListBox)

Kontrol ini berupa suatu kotak yang berisi sejumlah pilihan, jika pilihan melebihi daerah kotak untuk menampilkan pilihan dan dapat memuat tanda menyatakan ada pilihan lain dibagian atas atau bawah, pemakai dapat menyoroti pilihan yang dikehendaki dengan menggulung keatas  atau kebawah.

4. Kotak Combo (Combo Box)
Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.
5. Tombol Radio Button (Radio Button)
Tombol radio berupa suatu lingkaran, dipakai jika ada sejumlah kemungkinan pilihan, tetapi hanya ada satu pilihan yang dapat dipilih. Pemakai dapat mengklik pada tombol yang dikehendaki.

6. Kotak Cek ( Check Box)
Kotak cek berupa kotak kecil yang dapat berisi tanda silang (X) atau kosong jika pemakai mengklik tombol ini.

Alat yang digunakan untuk menciptakan  aplikasi dalam waktu singkat adalah VCL (Visual Component Library). Untuk dapat menjalankan program ini, menggunakan Windows 95 dan windows NT. Agar  dapat membangun aplikasi secara Visual, diperlukan pemrograman berorientasi yang menggunakan objek pascal.


 Langkah untuk membuat aplikasi adalah: 

· Membuat user interface

· Menulis kode

User interface diimplementasikan dengan form, yang terdiri atas  sejumlah komponen atau objek seperti, Button, Edit, RadioButton, Checkbox dll. Pemrograman Visual Delphi dikendalikan oleh  kejadian atau biasa disebut dengan event driven programming. 
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